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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh belanja desa terhadap
kesejahteraan masyarakat di Indonesia yang diproksikan dengan tingkat kemiskinan.
Data yang digunakian dalam penelitian ini adalah data sekunder dari BPS berupa data
realisasi belanja desa pada bidang pelaksanaan pembangunan desa, bidang pembinaan
kemasyarakatan, dan bidang pemberdayaan kemasyarakatan sebagai variable
independen (bebas) dan data tingkat kemisinan di level kabupaten sebagai variable
dependen (terikat) dari tahun 2018 s.d tahun 2021 pada 11 kabupaten di Provinsi
Kalimantan Selatan. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data

panel dengan bantuan aplikasi eviews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belanja desa bidang pemberdayaan
kemasyarakatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan,
sedangkan belanja desa bidang pelaksanaan pembangunan dan bidang pembinaan
kemasyrakatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Namun demikia, model regresi
menujukan belanja desa bidang pemberdayaan kemasyarakatan hanya mampu
menjelaskan 22% dari tingkat kemiskinan, karena banyaknya variable lain yang
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan yang belum disertakan kedalam model.




BAB 1
DATA UMUM OBYEK PENGAWASAN

A. Gambaran Umum Topik Pengawasan

Desa merupakan bagian terkecil dari struktur pemerintahan yang ada di Indonesia.
Setelah diterbitkan UU No. 6 tahun 2014, desa mengatur penyelenggaraan pemerintahan
karena memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengurus dan mengatur
perkembangan desa. Dengan kata lain, penerapan otonomi desa membawa konsekuensi
logis berupa pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa
berdasarkan manajemen keuangan yang sehat.

Menurut Pasal 78 UU Desa, tujuan pembangunan desa adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan. Tingkat kemiskinan merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
tingkat kesejahteraan masyarakat dan menekan laju pertumbuhannya menjadi salah satu
tujuan pembangunan ekonomi. Semakin tinggi nilai indikator ini, menunjukan
kesejahteraan masyarakat yang semakin rendah

Salah satu aspek yang ikut berperan dalam pengembangan desa adalah belanja desa.
Belanja desa merupakan semua pengeluaran dari rekening desa yang merupakan
kewajiban desa dalam satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh desa. Belanja desa digunakan dalam rangka untuk mendanai
penyelenggaraan kewenangan desa. Belanja desa pada umumnya digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Belanja desa dapat dikelompokkan ke dalam 5 bidang
belanja, yaitu 1) Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Village Administration
Sector), 2) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa (Village Development Sector), 3)
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan (Village Modulation Sector), 4) Bidang
Pemberdayaan Masyarakat (Community Empowerment Sector), dan 5) Bidang Tak
Terduga (Unpredicted Sector). Dari sifat belanjanya, belanja desa bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa, bidang Pembinaan Kemasyarakatan, dan belanja bidang
Pemberdayaan Masyarakat diangap sebagai belanja utama desa dalam meningkatkan
kesejahteraan

Salah satu Informasi Hasil pengawasan yang diharapkan dalam APP BPKP 2022:
Analisis efektivitas keuangan desa untuk mendorong kesejahteraan masyarakat desa

B. ldentitas Obyek Pengawasan

Objek Pengawasan adalah 11 kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan dari tahun 2018
s.d tahun 2021



C. Matrik Desain Pengawasan

Secara sedarhana, matrik desain pengawasan dapat disajikan sebagai berikut:

Variabel Independen (X)

dependen (Y)

Variable

Unit analis

Metode Analisi

1. Realisasi belanja desa
desa Pelaksanaan

2018-2021 (X1)

2. Realisasi belanja desa
bidang Pembinaan
Kemasyarakatan tahun
2018-2021 (X2)

tahun 2018-2021 (X3)

bidang Realisasi belanja

Pembangunan Desa tahun

3. Realisasi belanja bidang
Pemberdayaan Masyarakat

Tingkat

kemiskinan 2018-

2021

Kabupaten

Regresi data Panel
(bantuan aplikasi
eviews 10)

¢ Data Panel adalah gabungan dari data time series dan data cross section
e Regresi Data Panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series,
dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda.




BAB 2
KEGIATAN ANALISIS DATA

A. Kegiatan Analisis Data

Secara garis besar, kegiatan analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan dan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan mendownload dokuman Statistik Keuangan Desa tahun
2021, 2020, dan 2019 pada kanal BPS untuk mendapatkan data realiasi belanja desa,
dan mendownload data publikasi BPS untuk mendapatkan data tingkat kemiskinan
pada tingkat kabupaten.

Setelah dokumen diperoleh, data yang diperlukan pada dokuemn tersebut diconvert
menjadi file excel dan diolah agar dapat diinput ke dalam aplikasi eviews 10.

Tahap Analisis Data

Dalam melakukan regresi data panel, urutan langkah yang dilakukan dapaat disajikan
pada bagan berikut

Penentuan Model Estimasi

Common Effect Model Fixed Effect Model Random effect Model

Penentuan Metode Estimasi

#

Chow Test Lagrange Multipler Hausman Test

Pengujian Asumsi dan Kesesuaian Model

Normalitas Multikolinearitas  Heteroskedastisitas Autokorelasi

Interprestasi

Fijusted R

- UjiF UjiTParsial e

B. Uraian Analisis Data dan Hasilnya

1.

Penentuan Model Estimasi

Metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dilakukan melalui tiga
pendekatan yaitu Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect
Model (FE), Random Effect Model (RE).




Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS) merupakan pendekatan model
data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series
dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu,
sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun
waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau
teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.

Hasil pendekatan PLS

Dependent Vanable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/22  Time: 20:46

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefiicient  Std. Emor 1-Statistic Prob.

C 5 748028 0.650247 8839761 0.0000

X1 -5.90E-09 5.32E-09 -1.107178 02748

X2 -8.80E-09 2.71E-08  -0.325008 0.7468

X3 -1.54E-08 1.92E-08 -0.802633 04269
R-squared 0.049582 Mean dependent var 4391136
Adjusted R-squared -0.021699 5.D. dependent var 1.096135
S.E. of regression 1.107964  Akaike info criterion 3129434
Sum squared resid 4910338 Schwarz criterion 3.291632
Log likelihood -64.84754 Hannan-Quinn criter. 3.189535
F-stafistic 0.695583 Durbin-Watson stat 0.225114
Prob(F-statistic) 0.560212

Fixed Effect Model (FE) mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed
Effects menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep
antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja,
manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model
estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

Hasil Pendekatan FE

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/22 Time: 20:47

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 4 855887 0.169582 2863447  0.0000
X1 -1.98E-09 143E-09 -1.378928  0.1781
x2 8.03E-09 9.37E-09 0.856790  0.3884
X3 1.21E-08 4 15E-09 2.915101 0.0067

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0973741 Mean dependent var 4891136
Adjusted R-squared 0962362 S.D. dependent var 1.096135
S.E. of regression 0.212657 Akaike info criterion -0.004903
Sum squared resid 1.356687 Schwarz criterion 0562793
Log likelihood 14.10787 Hannan-Quinn criter. 0.205626
F-stafisfic 8557332 Durbin-Watson stat 2.457863
Prob(F-statistic) 0.000000

Random Effect Model (RE) mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model



Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing
perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect yakni
menghilangkan heteroskedastisitas.

Hasil pendekatan RE

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/12/22 Time: 20:48

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.870096 0.376500 12.93518 0.0000
X1 -2.07E-09 1.43E-09  -1.449447 0.1550
X2 7.92E-09 9.26E-09 0.855339 0.3975
X3 1.18E-08 4.15E-09 2.837500 0.0071
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.116000 0.9650
Idiosyncratic random 0.212657 0.0350
Weighted Statistics
R-squared 0.221857 Mean dependent var 0.463909
Adjusted R-squared 0.163496 S.D. dependent var 0.233077
S.E. of regression 0.213173 Sum squared resid 1.817714
F-statistic 3.801471 Durbin-Watson stat 1.852906
Prob(F-statistic) 0.007291
Unweighted Statistics
R-squared -0.017208 Mean dependent var 4.891136
Sum squared resid 52.55407 Durbin-Watson stat 0.064087

Penentuan Metode Estimasi

Setelah metode PLS/CE, FE, dan RE dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
memilih diantara metode tersebut mana yang paling tepat. Hal tersebut dilakukan
melalui Uji Chow dan Uji Hausman.

Chow test adalah pengujian untuk menentukan model apakah Common Effect (CE)
ataukah Fixed Effect (FE) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.

Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed Effect atau
Random Effect yang paling tepat digunakan.

Hasil uji chow menunjukan bahwa FE lebih baik dari CE (prob > 0.05), dan hasil uji
Hasuman menunjukan bahwa RE lebih baik dari FE (Prob > 0.05), sehingga diantara
ketiga metode tersebut, metode yang dipilih adaalah RE.



Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Effects Test Statistic df Prob
Cross-section F 105.580800 (10,30)  0.0000 Chi-5q. .
Cross-section Chi-square 157.910821 10 ooooo  TestSummary Statistic  Chi-Sg. d.f. Prob.
- . Cross-section random 3.184560 3 0.3626
Cross-section fixed effects test equation
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 05/12/22  Time: 20:48 Cross-section random effects test comparisons:
Sar_n ple._ZOIS 2021
sl Lt Variable Fixed  Random  Var(Dif)  Prob.
Total panel (balanced) observations: 44
- = — X1 -0.000000  -0.000000 0.000000 0.5363
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob X2 0.000000 0.000000 0.000000 0.9406
= eThibE  Camar Lawer  ouko X3 0.000000  0.000000  0.000000  0.1886
X1 -590E-09  532E09 -1107178 02748
x2 -880E-05 271E08 -0325098 07468
x3 15408 1.92E08 0802633 04269  (rpss-section random effects test equation:
R-squared 0049582 Mean dependent var 4891136 Dependent Variable: Y
Adjusted R-squared -0.021699 S.D. dependent var 1.096135 Method: Panel Least Squares
S.E. of regression 1107964 Akaike info criterion 3.129434 Date: 05/12/22  Time: 20:49
Sum squared resid 49.1033% Schwarz criterion 3.291633 x
Log likelihood 6484754 Hannan-Quinn criter 379sg5ss  Sample: 2018 2021
F-statistic 0695583 Durbin-Watson stat 0225114 Periods included: 4
Prob(F-statistic) 0.560212 Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 44
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 4855887 0.169582 2863447 0.0000
X1 -1.98E-09 1.43E-09 -1.378928 0.1781
X2 8.03E-09 9.37E-08 0.856790 0.3984
X3 1.21E-08 4.15E-09 2.915101 0.0067
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0973741  Mean dependent var 4891136
Adjusted R-squared 0962362 S.D. dependent var 1.096135
S.E. of regression 0.212657  Akaike info criterion -0.004903
Sum squared resid 1.356687  Schwarz criterion 0.562793
Loq likelinood 1410787  Hannan-Quinn criter 0205626
F-statistic 85.57332 Durbin-Watson stat 2.457863
Prob(F-statistic) 0.000000

3. Pengujian Asumsi dan Kesesuaian Model

Setelah model RE terpilih, maka dilakukan pengujian atas asumsi dan kesesuaian

model yang terpilih.
Uji Prasyarat
Normalitas

Heteroskedastisitas
Multikolinearitas

Autokorelasi

OLS (FEM & CEM)
Tidak
Ya

Ya, jika variabel bebas
lebih dari 1

Tidak

GLS (REM)
Ya
Tidak

Ya, jika variabel bebas
lebih dari 1

Tidak

Berdasarkan tabel tersebut, maka untuk model RE perlu dilakukan Uji Normalitas dan

Uji Multikolinearitas



4,

Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals Dari haSi.I UJI norm_am_:asr
74 Sﬁmp'eﬁmﬂm diketahui bahwa nilai
6 _ senatons Prob adalah 0.399056
s Mean -1.08e-15 atau > 0.05, sehingga uji
7 Median -0.100257 . .
Maimum  1.881004 normalitas terpenuhi
4 Minimum  -2.270313
Std.Dev.  1.105526
3 Skewness  -0.388824
2] Kurtosis 2.369580
1 Jarque-Bera  1.837307
ﬂ Probabilty  0.399056
’ -2‘.5 -2.0 ‘ -1‘.5 ‘ -1‘.0 ‘ -0.5 0.0 ‘ 0‘.5 1.0 15 2‘.0
Hasil Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3
X1 1.000000 0.040929 0.082981
X2 0.040929 1.000000 -0.290146
X3 0.082981 -0.290146 1.000000

Tidak terdapat nilai yang > 0.8, sehingga tidak terjadi Multikolinearitas

Interpretasi

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/12/22 Time: 20:48

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 44
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.870096 0.376500 12.93518 0.0000
X1 -2.07E-09 1.43E-09  -1.449447 0.1550
X2 7.92E-09 9.26E-09 0.855339 0.3975
X3 1.18E-08 4.15E-09 2.837500 0.0071
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.116000 0.9650
Idiosyncratic random 0.212657 0.0350
Weighted Statistics
R-squared 0.221857 Mean dependent var 0.463909
Adjusted R-squared 0.163496 S.D. dependent var 0.233077
S.E. of regression 0.213173 Sum squared resid 1.817714
F-statistic 3.801471 Durbin-Watson stat 1.852906
Prob(F-statistic) 0.007291
Unweighted Statistics
R-squared -0.017208 Mean dependent var 4.891136
Sum squared resid 52.55407 Durbin-Watson stat 0.064087




Dengan melihat Nilai Prob, hanya X3 (belanja desa bidang pemberdayaan kemasyarakatan)
yang memiliki nilai < 0.05, yang berarti belanja desa bidang pemberdayaan kemasyarakatan
secara paarsial memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan kabupaten.

Penyebab tidak berpengaruhnyabelanja desa bidang Realisasi belanja desa Pelaksanaan
Pembangunan Desa tahun 2018-2021 (X1) dan belanja desa bidang Pembinaan
Kemasyarakatan tahun 2018-2021 (X2) kemungkinan disebabkan oleh kurang efektifnya jenis
kegiatan yang dipilih sehingga tidak berdampak pada tingkat kemiskinan kabupaten. Tidak
berdampkanya belanja tersbeut juga dapat disebabkan oleh pengaruh pandemic covid-19
yang terjadi mulai tahun 2020 dan 2021, yang mereduksi efek belanja tersebut terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, model yang dibentuk hanya memiliki nilai R-squared: 0.221857, yang artinya, model
hanya mampu menjelaskan 22% terhadap tingkat kemiskinan karena banyaknya variable lain
yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan yang belum disertakan kedalam model,
sebagaimana teori menyebutkan bahwa kemiskinan merupakan permasalahan multidimensi
yang sangat kompleks.

Rendahnya nilai R-squared tersebut jjuga disebabkan variabal dependen yang dipilih adalah
tingkat kemiskinan Kabupaten, dengan tidak memfilter antara kemiskinan kota dan kemiskina
desa karena keterbatasan data.



BAB 3
PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belanja desa bidang pemberdayaan kemasyarakatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan belanja desa
bidang pelaksanaan pembangunan dan bidang pembinaan kemasyrakatan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Namun demikia, model regresi menujukan belanja desa bidang
pemberdayaan kemasyarakatan hanya mampu menjelaskan 22% dari tingkat kemiskinan,
karena banyaknya variable lain yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan yang belum
disertakan kedalam model.

Penelitian ini jelas memiliki banyak keterbatasan. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan unit analisis tingkat desa dengan sampel yang lebih
luas agar lebih menggambarkan variasi antar desa, serta menggunakan tingkat kemiskinan
khusus wilayah perdesaan.



